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Abstract

Scientific jamu for lowering blood sugar are used in the form of decoction preparations,
so it is less practical. The method of using scientific herbal medicine which is still
traditional has several disadvantages, namely it is impractical and reduces the level of
patient compliance which can result in a decrease in the effectiveness of scientific
jamu. Based on this, the development of scientific herbal medicine into a more modern
dosage form is very important to do. The selection of the right extraction method and
solvent will produce an extract with the most optimal active constituent in producing
pharmacological effects, so that it can increase the effectiveness of research in the
context of drug discovery and development. In this study, the chemical content profiles
of 3 (three) different types of extracts were compared, namely water extract,
hydrotropic extract, and ethanol extract. The three types of extracts were then
compared for their vyield values, total flavonoid levels, andrographolide,
cinnamaldehyde, and curcumin. The total flavonoid levels were determined by the UV-
Vis spectrophotometry method, the andrographolide, cinnamaldehyde, and curcumin
levels were determined by the densitometry thin layer chromatography (TLC) method.
The extract with the best chemical content profile was subjected to forced degradation
tests. The results showed that the ethanol extract produced the highest yield compared
to the water extract and hydrotrope extract, which was 4.48%. The ethanol extract also
provided the best chemical content profile, namely the total flavonoid content of 16.15 +
0.96 mg QE / g, andrographolide content of 2.14 + 0.12%, cinnamaldehyde content of
8.22 + 0.31%, and curcumin of 6.46 + 0.80%. In the forced degradation test, the total
flavonoid content in the ethanol extract decreased due to several conditions, such as
hydrolysis, oxidation, thermal, and photolytic.
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Abstrak

Jamu saintifik penurun gula darah digunakan dalam bentuk sediaan rebusan, sehingga
kurang praktis. Cara penggunaan jamu saintifik yang masih tradisional tersebut
memiliki beberapa kerugian, yaitu tidak praktis dan menurunkan tingkat kepatuhan
pasien yang dapat berakibat pada penurunan efektivitas jamu saintifik. Berdasarkan
hal tersebut, pengembangan jamu saintifik menjadi bentuk sediaan yang lebih modern
sangat penting untuk dilakukan. Pemilihan metode dan pelarut ekstraksi yang tepat
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akan menghasilkan ekstrak dengan kandungan aktif yang paling optimal dalam
menghasilkan efek farmakologis, sehingga dapat meningkatkan efektivitas penelitian
dalam rangka penemuan dan pengembangan obat. Pada penelitian ini dibandingkan
profil kandungan kimia dari 3 (tiga) jenis ekstrak yang berbeda, yaitu ekstrak air,
ekstrak hidrotropi, dan ekstrak etanol. Ketiga jenis ekstrak ini kemudian dibandingkan
nilai rendemennya, kadar flavonoid total, andrografolid, sinamaldehid, dan kurkumin.
Kadar flavonoid total ditetapkan dengan metode spektrofotometri UV-Vis, kadar
andrografolid, sinamaldehid, dan kurkumin ditetapkan dengan metode kromatografi
lapis tipis (KLT) densitometri. Ekstrak dengan profil kandungan kimia terbaik dilakukan
uji degradasi paksa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol menghasilkan
rendemen yang paling tinggi dibandingkan dengan ekstrak air dan ekstrak hirotropi,
yaitu sebesar 4,48%. Ekstrak etanol juga memberikan profil kandungan kimia terbaik,
yaitu kadar flavonoid total sebesar 16,15+0,96 mg QE/g, kadar andrografolid sebesar
2,14+0,12%, kadar sinamaldehid sebesar 8,22+0,31%, dan kurkumin sebesar
6,46+0,80%. Pada uji degradasi paksa, kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol
mengalami penurunan akibat beberapa kondisi, seperti hidrolisis, oksidasi, termal, dan
fotolitik.

Kata Kunci: Degradasi paksa, Ekstraksi, Hidrotropi, Jamu saintifik.

secara ilmiah  melalui  penelitian

PENDAHULUAN

Sebanyak 36,6 % jiwa dengan
usia =215 tahun mengalami diabetes
melitus  berdasarkan  dari  data
pencegahan dan pengendalian
penyakit di Indonesia [1]. Selain
menggunakan  pengobatan  medis,
masyarakat juga menggunakan obat
tradisional sebagai salah satu terapi.
Menurut data badan pusat statistik
(BPS) tahun 2014, proporsi penduduk
yang menggunakan obat tradisional
adalah 20,99% dari total penduduk [2].
Mengonsumsi obat tradisional (jamu)
dipercaya relatif lebih aman dan tidak
ada efek samping dibandingkan
dengan obat medis [3].

Penggunaan obat tradisional
(jamu) sebagai terapi alternatif perlu
dijamin efektivitas dan keamanannya
sehingga diperlukan langkah dan upaya
untuk mengontrol kualitas jamu, seperti
yang telah dirancang oleh Kementerian
Kesehatan melalui program saintifikasi
jamu. Saintifikasi jamu merupakan
bagian dari upaya  pemerintah
Indonesia untuk membuktikan jamu

berbasis pelayanan kesehatan yang
bertujuan sebagai landasan ilmiah
dalam penggunaannya [4]. Saintifikasi
jamu yang dilakukan oleh Balitbangkes
di Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan
Obat Tradisional (B2P2TOOT)
Tawangmangu Jawa Tengah. Program
tersebut menghasilkan beberapa
ramuan jamu saintifik, salah satunya
jamu saintifik penurun kadar gula
darah. Jamu saintifik tersebut terdiri
atas campuran beberapa jenis simplisia
yaitu, daun salam (Syzygii Polyanthi
Folium), sambiloto (Andrographidis

Paniculatae Herba), kayu manis
(Cinnamomi Burmannii Cortex), dan
rimpang temulawak (Curcumae

Xanthorrhizae Rhizoma) [5]. Jamu
saintifik terbukti efektif menurunkan
kadar glukosa darah dan kadar HbA1C
pasien DM di klinik WKJ Tegal [6].
Ramuan jamu saintifik penurun
kadar gula darah digunakan dalam
bentuk sediaan rebusan, sehingga
penyiapan dan penggunaannya kurang
praktis. Cara penggunaan jamu saintifik
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yang masih tradisional tersebut dapat
berdampak pada tingkat kepatuhan
pasien dalam menggunakan jamu
tersebut. Selain kurang praktis, cara
penyiapan jamu yang masih tradisional
mungkin juga berdampak pada tidak
terstandarnya dosis. Berdasarkan hal
tersebut pengembangan jamu menjadi
bentuk sediaan yang lebih modern
sangat penting dilakukan. Jamu
tersebut dapat dikembangkan menjadi
sediaan yang lebih praktis dalam
penyiapan maupun penggunaannya,
misalnya dalam bentuk sediaan kapsul,
tablet emulsi, maupun sediaan modern
lainnya. Agar dapat dikembangkan
dalam bentuk sediaan modern perlu
dilakukan beberapa tahap. Salah
satunya adalah dengan melakukan
tahap pengembangan metode ekstraksi
terhadap simplisia yang menyusun
ramuan jamu saintifik penurun kadar
gula darah.

Penggunaan jamu saintifik oleh
pasien dengan cara direbus
menghasilkan ekstrak air, dimana air
merupakan pelarut yang relatif kurang
efektif dalam mengekstraksi kandungan
kimia dalam simplisia, terutama
senyawa-senyawa yang bersifat non
polar hingga semi polar. Simplisia yang
menyusun ramuan jamu  saintifik
penurun kadar gula darah mengandung
berbagai senyawa yang polaritasnya
beragam. Andrografolid merupakan
salah satu senyawa yang terkandung
dalam herba sambiloto yang tidak larut
dalam air [7]. Andrografolid dilaporkan
memiliki aktifitas antidiabetes dengan
meningkatkan jumlah ekspresi mRNA
dan kadar GLUT- 4 yang menembus
sel [8]. Dengan demikian penggunaan
jamu saintifik yang mengandung herba
sambiloto dengan cara direbus kurang
tepat karena kemungkinan
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andrografolid vyang tersari dalam
sediaan rebusan akan sangat rendah.
Salah satu cara ekstraksi yang
dilaporkan dapat meningkatkan
kelarutan andrografolid adalah
ekstraksi hidrotropi dengan
menggunakan larutan natrium benzoat.

Berdasarkan hal tersebut, perlu
dilakukan penelitian tentang metode
ekstraksi yang paling tepat untuk
mendapatkan ekstrak ramuan jamu
tersebut. Metode dan cairan penyari
ekstraksi mempengaruhi kandungan
kimia yang terkandung dalam ekstrak.
Dimana kandungan kimia yang terdapat
pada ramuan jamu saintifik penurun
kadar gula darah meliputi, daun salam
mengandung flavonoid [9], herba
sambiloto mengandung andrografolid
[10], kayu manis mengandung
sinamaldehid [11], dan temulawak
mengandung senyawa kurkumin [12]
yang mempunyai peran masing-masing
dalam penurunan kadar gula darah.
Dengan diperolehnya metode dan
cairan penyari yang tepat, diharapkan
akan menghasilkan profil kandungan
kimia yang paling baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh cairan
penyari terhadap kadar flavonoid total,
andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin yang terdapat dalam ekstrak
ramuan simplisia jamu saintifik penurun
kadar gula darah, serta mengetahui
pengaruh degradasi paksa terhadap
kadar flavonoid total dalam ekstrak.
Pada penelitian ini akan dibandingkan
profil kandungan kimia dari 3 jenis
ekstrak ramuan jamu saintifik penurun
kadar gula darah, yaitu ekstrak air,
ekstrak hidrotropi, dan ekstrak etanol.
Ekstrak air diperoleh melalui metode
infundasi. Metode ini dipilih karena
mendekati dengan penggunaan jamu
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saintifik oleh masyarakat. Ekstrak
hidrotropi  diperoleh  dari metode
ekstraksi hidrotropi, dimana metode ini
digunakan untuk mengekstraksi
kandungan kimia yang sulit larut dalam
air. Andrografolid dalam sambiloto
merupakan senyawa yang sulit larut
dalam air [13]. Ekstrak etanol diperoleh
dari metode maserasi. Kandungan
kimia dalam ekstrak yang akan
ditetapkan kadarnya adalah flavonoid
total, andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin. Ekstrak yang memiliki profil
kandungan kimia yang paling baik akan
dilakukan uji degradasi paksa, dimana
parameter yang akan diukur adalah
kadar flavonoid total pada ekstrak
ramuan jamu saintifik [14]. Hipotesis
pada penelitian ini adalah cairan
penyari berpengaruh terhadap kadar
flavonoid total, andrografolid,
sinamaldehid, dan kurkumin dalam
ekstrak ramuan simplisia jamu saintifik
penurun kadar gula darabh.

METODE PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan berupa : blender,
alat-alat gelas, rotary evaporator
(Haidolph), panci, timbangan analitik
(Shimadzu BL620S), TLC Scanner
(Camag), Magnetic Stirer, sentrifuge (K
Centrifuge KLC), dan spektrofotometer
Uv.Vis (Shimadzu uv-2600 i).

Bahan

Bahan vyang  digunakan dalam
penelitian ini meliputi simplisia daun
salam dan herba sambiloto yang
diperoleh dari klinik Wisata Kesehatan
Jamu (WKJ) Tegal. Kulit kayu manis
dan rimpang temulawak yang diperoleh
dari klinik saintifikasi jamu B2P2TOOT,
Tawangmangu. Bahan kimia yang
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digunakan dalam penelitian ini meliputi
. aquades, aluminium Kklorida (AICl3),
asam Kklorida (HCI), andrografolid
(Sigma Aldrich), sinamaldehid
(Chemistry  Aldrich), etanol 70%,
hidrogen peroksida (H,O;), kurkumin
(Merck), kuersetin, natrium benzoat,
natrium hidroksida (NaOH), natrium
asetat, n-heksana, etil asetat, plat
kromotografi lapis tipis (silica gel 60
F254)-

Prosedur

Ekstrak air, ekstrak hidrotropi, dan
ekstrak etanol diperoleh  melalui
ekstraksi terhadap campuran simplisia
yang terdiri atas 5 gram simplisia daun
salam, 5 gram simplisia  herba
sambiloto, 7 gram simplisia kulit kayu
manis, dan 10 gram simplisia rimpang
temulawak. Campuran simplisia
tersebut diekstraksi dengan masing-
masing pelarut sesuai metode ekstraksi
dengan rasio serbuk simplisia terhadap
pelarut ekstraksi 1:9,25. Prosedur
ekstraksi dilakukan sebagai berikut :

a. Ekstrak Air (EA)

Sebanyak 27 g campuran simplisia
ramuan jamu saintifik diletakkan pada
panci infusa yang ditambahkan dengan
aquadest sebanyak 250 ml dan
dipanaskan dengan suhu suhu 90°C
selama 15 menit diaduk sesekali. Hasil
disaring dan dikeringkan sampai
diperoleh ekstrak air yang kental [15].

b. Ekstrak Hidrotropi (EH)

Dilakukan optimasi larutan hidrotropi
yaitu natrium benzoat 1.4 M [16], urea
0.2-0,3 M[7], dan sodium asetat 2 M
[13], wuntuk mendapatkan pelarut
hidrotropi. Sebanyak 27 g campuran
simplisia  ramuan jamu  saintifik
kemudian ditambahkan dengan larutan
hidrotrop natrium benzoat (1,4 M)
sebanyak 250 ml di dalam gelas
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beaker. Campuran diaduk
menggunakan pengaduk magnetik
suhu 30 °C selama dua jam dengan
kecepatan pengadukan 1.100 rpm [7].
Setelah selesai pengadukan dilanjutkan
sonifikasi selama 1 jam. Kemudian
didiamkan selama satu jam lalu
disaring. Ditambah dengan 100 ml
aquades, kemudian dimasukkan
kedalam tabung sentrifuge
menggunakan kecepatan 3.000 rpm
selama 15 menit. Hasil sentrifugasi
dikeringkan untuk mendapatkan ekstrak
kental [13].

c. Ekstrak etanol (EE)

Sebanyak 27 g campuran simplisia
ramuan jamu saintifik ditambahkan
dengan etanol 70% sebanyak 250 ml
pada wadah maserasi diaduk hingga
homogen, didiamkan selama 24 jam
dan disaring. Dilakukan remaserasi
terhadap residu dengan menggunakan
pelarut yang sama, didiamkan selama
24 jam lalu disaring. Hasil maserasi
pertama dan remaserasi digabung,
kemudian diuapkan sampai
menghasilkan ekstrak kental [17].

Penetapan kadar kandungan kimia

a. Penetapan kadar flavonoid total
Penetapan kadar flavonoid total dalam
masing-masing  ekstrak  dilakukan
dengan menggunakan metode
Spektrofotometri Uv-vis pada panjang
gelombang 428 nm. Kuersetin
digunakan sebagai standar. Data
absorbansi dimasukkan dalam
persamaan  regresi linear yang
diperoleh dari kurva baku yaitu y = bx +
a maka didapatkan kadar dihitung
sebagai kadar total flavonoid total.
Kadar flavonoid total (mg QE/g) sampel
dihitung dengan persamaan :
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konsentrasi (ng/ml)x volume ekstrak (ml)x faktor pengenceran

Elg =
mg /g Babot sampel

b. Penetapan kadar andrografolid,
sinamaldehid, dan kurkumin dengan
KLT- Densitometri

Ditimbang masing-masing ekstrak (EA,
EH, dan EE) sebanyak 0,1 gram
kemudian dilarutkan dalam 5 ml etanol.
Larutan sampel tersebut ditotolkan
pada fase diam silica gel 60 F254.
Larutan andrografolid, sinamaldehid,
dan kurkumin digunakan sebagai
pembanding. Fase diam yang telah
ditotoli dengan sampel ekstrak dan
pembanding dielusi dengan fase gerak
hasil optimasi yaitu n-heksan dan etil
asetat (2:8). Plat KLT yang telah dielusi
dipindai dengan TLC scanner pada
panjang gelombang 230 nm
(andrografolid), 725 nm (sinamaldehid),
dan 425 nm (kurkumin) [18]. Data luas
puncak di bawah kurva atau area under
curve (AUC) digunakan untuk
menghitung  kadar  masing-masing
senyawa.

Penetapan kadar kandungan senyawa
andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin menggunakan rumus:

Cij—uxfo
%=+x100

Keterangan:

CP : kadar larutan pembanding,

Au : serapan larutan sampel,

Ap : serapan larutan pembanding,

V : volume larutan uji sebelum pengenceran,
f : faktor pengeceran larutan uji,

W : bobot bahan uiji.
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Degradasi Paksa

Uji degradasi paksa dilakukan terhadap
ekstrak yang memiliki profil kandungan
senyawa terbaik. Sampel ekstrak diberi
perlakuan beberapa kondisi degradasi
kemudian dilakukan penetapan kadar
flavonoid total sebagai parameter untuk
dibandingkan.

1. Degradasi asam
Diambil 0,05 ml (50 pl) larutan
sampel ekstrak ditambahkan 4,45 ml
(4450 pl) HCI 0,1 N dan disimpan
pada suhu ruang (+30°C). Pada hari
ke 1, hari ke 3, dan hari ke 7
dilakukan penetapan kadar flavonoid
total menggunakan metode yang
sama dengan tahap sebelumnya.

2. Degradasi basa
Diambil 0,05 ml (50 pl) larutan
sampel ekstrak ditambahkan 4,45 ml
(4450 ) NaOH 0,1 N dan
disimpan pada suhu ruang (+30°C).
Pada hari ke 1, hari ke 3, dan hari
ke 7 dilakukan penetapan kadar
flavonoid  total menggunakan
metode yang sama dengan tahap
sebelumnya.

3. Degradasi oksidatif
Diambil 0,05 ml (50 pl) larutan
sampel ekstrak ditambahkan 4,45 ml
(4450 ul) H,0O, 0,1 N dan disimpan
pada suhu ruang (x30 0C). Pada
hari ke 1, hari ke 3, dan hari ke 7
dilakukan penetapan kadar flavonoid
total menggunakan metode yang
sama dengn tahap sebelumnya.

4. Degradasi termal
Larutan stok di simpan pada oven
dengan suhu 60 OC . Pada hari ke
1, hari ke 3, dan hari ke 7 dilakukan
penetapan kadar flavonoid total
menggunakan metode yang sama
dengan tahap sebelumnya.

5. Degradasi fotolitik
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Larutan stok di simpan dalam ruang
UV selama 7 hari. Pada hari ke 1,
hari ke 3, dan hari ke 7 dilakukan
penetapan kadar flavonoid total
menggunakan metode yang sama
dengan tahap sebelumnya.

Analisa Data

Analisis menggunakan SPSS versi 25.
Dilakukan  uji  homogenitas  dan
normalitas  terhadap data yang
diperoleh. Jika uji homogen dan
terdistribusi normal dilanjutkan dengan
uji Anava 1 arah. Bila P<0,05
dilanjutkan dengan uji post hoc tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen ekstrak

Dalam penelitian ini, ramuan jamu yang
dibuat yaitu jamu penurun kadar gula
darah yang terdiri dari daun salam,
herba sambiloto, kulit kayu manis dan
rimpang temulawak dengan rasio
(5:5:7:10). Dilakukan metode ekstraksi
infusa, hidrotropi, dan maserasi dengan
menggunakan 3 (tiga) jenis pelarut
yang berbeda untuk mendapatkan
ekstrak kental. Ketiga metode tersebut
merupakan metode dengan perbedaan
pada suhu, jenis pelarut, dan waktu
ekstraksi. Namun metode ini sama-
sama dilakukan perendaman. Gambar
1 menunjukkan perbedaan rendemen
ekstrak dari ketiga metode. Hal ini
menunjukkan bahwa pelarut ekstraksi
yang digunakan mempunyai pengaruh
terhadap rendemen.
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Rendemen (%)
O P N W b~ Ol

Ekstrak air Ekstrak Ekstrak
Hidrotropi  etanol 70%

Gambar 1. Rendemen Ekstrak

Ekstrak air memiliki rendemen
terendah dibandingkan dengan
rendemen ekstrak hidrotropi dan
ekstrak etanol. Ditinjau dari  waktu,
metode infusa memerlukan waktu
singkat dibanding metode lainnya.
Penggunaan waktu yang singkat
bertujuan untuk mencegah terjadinya
kerusakan pada sampel akibat
pemanasan yang lebih lama. Tidak
semua senyawa tahan akan
pemanasan, bahkan hampir sebagian
senyawa dapat terekstraksi dengan
cara dingin [19]. Senyawa yang tidak
tahan dengan pemanasan Kkurang
efektif jika diekstraksi dengan metode
tersebut. Air merupakan pelarut polar
yang tidak dapat mengekstraksi
senyawa yang relatif non polar dan
semi polar. Hal tersebut menyebabkan
rendemen ekstrak air lebih rendah
dibandingkan dengan ektrak hidrotropi
dan ekstrak etanol. Meski memiliki
kelemahan, sebagai pelarut ekstraksi,
air memiliki beberapa kelebihan seperti
mudah didapat, tidak beracun, dan
harga lebih ekonomis dibanding
dengan pelarut lain.

Ekstrak  hidrotropi  memiliki
rendemen lebih besar dibandingkan
ekstrak air. Ekstraksi hidrotropi mampu
mengekstraksi senyawa yang bersifat
non polar dengan menggunakan
pelarut hidrotropi. Pelarut hidrotropi
memiliki kemampuan meningkatkan
kelarutan senyawa yang kurang larut
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dan bahkan tidak larut dalam air [7].
Kelebihan dari metode ini adalah
ekonomis dan tidak menggunakan
bahan kimia yang bersifat toksik.

Ekstrak etanol memiliki rendemen
tertinggi dibandingkan dengan ekstrak
air dan ekstrak hidrotropi yaitu sebesar
4.,48%. Etanol 70% membantu menarik
senyawa aktif lebih banyak karena sifat
etanol sebagai magic solvent yang
bersifat semi polar, mampu menarik
senyawa polar dan non polar [20]. Hasil
ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang membandingkan nilai
rendemen ekstrak tanaman kayu Beta-
beta (Lunasia amara) yang diekstraksi
dengan metode maserasi, refluks dan
sokhlet. Penelitian tersebut
menyebutkan bahwa ekstrak yang
dihasilkkan dari metode maserasi
memiliki rendemen tertinggi dibanding
dengan metode refluks dan sokhlet
[21]. Hal ini dikarenakan proses
ekstraksi yang dilakukan terus menerus
(remaserasi). Penyaringan yang
dilakukan  berulang-ulang  dengan
jumlah pelarut yang relatif konstan
sehingga komponen atau senyawa
kimia dalam sampel akan terisolasi
dengan baik. Semakin lama waktu
ekstraksi maka semakin tinggi hasil
rendemennya, karena semakin lama
reaksi antara bahan dan pelarut, maka
proses penyerapan pelarut kedalam sel
bahan semakin baik yang
menyebabakan banyak senyawa yang
terdifusi keluar sel [22]. Penggunaan
metode maserasi relatif lebih aman
dibanding dengan metode ekstraksi
yang lain di karenakan lebih aman
untuk tanaman yang mengandung
senyawa yang tidak tahan terhadap
suhu panas dan penggunaan alat yang
relatif lebih sederhana.
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Profil kadar kandungan kimia
ekstrak

a. Kadar Flavonoid Total

Kuersetin  digunakan  sebagai
senyawa pembanding karena kuersetin
dapat membentuk kompleks dengan
aluminium klorida (AICI;) pada gugus
keto pada atom C-4 dan juga dengan
gugus hidroksil pada atom C-3 atau C5
yang bertetangga dari flavon dan
flavonol [23]. Tujuan penambahan
aluminium klorida adalah membentuk
kompleks yang mengakibatkan terjadi
pergeseran panjang gelombang ke
arah sinar tampak yang ditandai
dengan larutan menghasilkan warna
yang lebih  kuning. Sedangkan
penambahan natrium asetat bertujuan
untuk mempertahankan panjang
gelombang pada daerah tampak [24].
Hasil pengukuran panjang gelombang
maksimun diperoleh sebesar 428 nm.
Panjang gelombang maksimum
tersebut kemudian digunakan untuk
mengukur serapan kurva kalibrasi dan
sampel ekstrak.
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Gambar 2. Kurva baku kuersetin

Hasil pengukuran  absorbansi
larutan  standar pada  berbagai
konsentrasi kurva Kkalibrasi diperoleh
persamaan registrasi linear yaitu y =
0.0064x + 0.0169 dengan nilai R? =
0.9939 (Gambar 2). Nilai R? yang
mendekati satu menunjukkan bahwa
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bersamaan bersifat linear dan terdapat
hubungan antara konsentrasi larutan
kuersetin dengan nilai sarapan [24] .

Hasil penetapan kadar flavonoid total
dalam ketiga jenis ekstrak
menunjukkan bahwa ekstrak etanol
memiliki kadar flavonoid total tertinggi
yaitu sebesar 16,15+0,96 mg QE /g
(Gambar 3).

C

8
6
4 .
2
0

Ekstrak air Ekstrak hidrotropi

Kadar flavonoid total (mg QE /g

Ekstrak etanol 70%

Gambar 3. Kadar Flavonoid Total Ekstrak
Ramuan Jamu Santifik Penurun
Kadar Gula Darah

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan Sa’adah et al (2017),
mengenai pengaruh metode ekstraksi
terhadap kadar flavonoid pada ekstrak
etanol umbi daun bawang dayak
menunjukkan bahwa kadar flavonoid
total tertinggi terdapat pada ekstrak
hasil maserasi [25]. Hasil perhitungan
kadar flavonoid total dengan metode
sokhletasi tidak lebih baik dibandingkan
dengan metode maserasi, hal ini
disebabkan oleh faktor pemanasan.
Proses pemanasan dapat
mengakibatkan penurunan kadar total
flavonoid sebesar 15-78%. Peningkatan
suhu menyebabkan kadar flavonoid
meningkat hingga suhu tertentu
kemudian seiring dengan peningkatan
suhu. Suhu 50°C relatif aman dan serta
menghindari terjadinya kerusakan pada
senyawa metabolit sekunder tertentu.
Flavonoid merupakan senyawa fenol
yang memiliki sistem aromatik yang
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terkonjugasi. Sistem aromatik
terkonjugasi rentan terhadap kerusakan
pada suhu tinggi. Beberapa golongan
flavonoid memiliki ikatan glikosida
dengan molekul gula. Ikatan glikosida
akan mudah rusak atau putus pada
suhu tinggi [24].

Dalam penelitian ini, ekstrak air
hasil metode infundasi memiliki kadar
flavonoid total paling rendah. Adanya
pemanasan suhu tinggi hingga 90°C
dianggap menjadi salah satu faktor
penyebab kurangnya kandungan
flavonoid.

Ekstrak etanol hasil maserasi
memiliki kadar flavonoid yang paling
tinggi dibanding ekstrak air dan ekstrak
hidrotropi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelarut etanol efektif dalam
mengekstraksi senyawa flavonoid.

Hasil kadar flavonoid total yang
telah diperoleh dari metode dengan
perbedaan pelarut kemudian dianalisis
dengan SPSS Anova satu arah dengan
uji post hoc tukey untuk mengetahui
pengaruh perbedaan pelarut cairan
penyari terhadap kadar flavonoid total.
Dari hasil analisis data tersebut
diketahui terdapat perbedaan signifikan
pada jenis ekstrak terhadap kadar
flavonoid total.

b. Kadar Andrografolid, Kurkumin,
Sinamaldehid

Uji analisis kualitatif dengan metode
kromatografi lapis tipis (KLT) dapat
dilanjutkan  dengan  menggunakan
densitometer untuk mengetahui kadar
kandungan senyawa dalam sampel.
Hasil KLT sampel dipindai dengan KLT
densitometer dimana bercak dilihat
pada panjang gelombang sesuai
dengan senyawa yang ingin dideteksi
[26].
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Gambar 4. Kadar Senyawa Andrografolid,
Sinamaldehid, dan Kurkumin
dalam Ekstrak

Keterangan : EA (Ekstrak Air), EH (Ekstrak Hidrotropi),
EE (Ekstrak Etanol 70%).

Hasil penetapan kadar senyawa
andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin dalam 3 (tiga) jenis ekstrak
dapat dilihat pada Gambar 4. Ekstrak
etanol 70% memiliki kadar senyawa
andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin yang paling tinggi
dibandingkan dengan ekstrak air dan
ekstrak hidrotropi. Ekstrak etanol 70%

memiliki  kandungan senyawa
andrografolid sebesar 2,14+0,12%,
senyawa sinamaldehid sebesar

8,22+0,31% dan senyawa kurkumin
sebesar 6,46+0,80%. Ekstrak air dan
ekstrak  hidrotropi memiliki kadar
senyawa andrografolid, sinamaldehid,
dan kurkumin lebih kecil dibandingkan
dengan ekstrak etanol. Hal ini
disebabkan oleh faktor polaritas
pelarut. Andrografolid, sinamaldehid,
dan kurkumin relatif bersifat semi polar,
sehingga ketiga senyawa tersebut
relatif lebih mudah larut dalam pelarut
etanol yang bersifat semi polar. Selain
itu, faktor suhu yang tinggi dan lama
perebusan pada metode infundasi
dapat menyebabkan kerusakan pada
senyawa yang tidak tahan terhadap
pemanasan, sehingga kadar ketiga
senyawa tersebut dalam ekstrak air
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relatif lebih rendah dibandingkan
ekstrak etanol [27]. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pada kadar
senyawa dalam ketiga jenis ekstrak.

Berdasarkan penetapan kadar 4
(empat) senyawa identitas dalam ketiga
jenis ekstrak, diketahui bahwa ekstrak
etanol 70% memiliki kandungan
senyawa identitas tertinggi
dibandingkan ekstrak air dan ekstrak
hidrotropi. Hasil ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol 70% ramuan jamu
saintifik penurun kadar gula darah yang
diperoleh dari metode maserasi dapat
direkomendasikan sebagai ekstrak
yang digunakan untuk tahap
pengembangan formulasi sediaan jamu
saintifik ini.

Uji Degradasi Paksa

Penentuan stabilitas kandungan
senyawa pada ekstrak ramuan jamu
saintifik penurun gula darah dilakukan
dengan forced degradation study. Uji ini
dilakukan untuk menentukan stabilitas
kandungan senyawa obat ataupun
produk  obat sehingga mampu
menghasilkan formulasi yang lebih
stabil [28]. Forced degradation study
bertujuan untuk mengetahui
kemungkinan terjadi degradasi
terhadap produk, vyang dapat di
sebabkan  oleh  berbagai faktor
lingkungan (suhu, dan cahaya) dan
bahkan pengaruh kimia. Uji degradasi
paksa dilakukan terhadap ekstrak
etanol 70% yang merupakan ekstrak
dengan kadar flavonoid total,
andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin yang paling tinggi
dibandingkan dengan ekstrak air dan
ekstrak hidrotropi.
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Gambar 5. Kadar flavonoid total dalam
ekstrak etanol pada uji
degradasi paksa dengan
beberapa kondisi

Keterangan: KA (kadar awal), H1(hari pertama), H2,
(hari kedua) dan H7 (hari ketujuh)

a). Degradasi berbasis asam

Pengujian berbasis asam merupakan
salah satu parameter yang dapat
mempengaruhi  kestabilan senyawa
obat. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk menentukan senyawa uji dapat
mengalami degradasi oleh
penambahan asam klorida (HCI)
dengan konsentrasi 0,1 N sebagai
asam kuat melalui jalur hidrolisis. HCI
merupakan senyawa asam anorganik
dengan nilai pH tinggi yang biasanya
digunakan sebagai reagen dalam
hidrolisis asam. Keelektronegatifan
asam kuat lebih besar sehingga
menarik ikatan elektron lebih kuat
dibandingkan atom hidrogen, dan lebih

mudah dalam pembentukan ion HT
[29]. Sehingga semakin besar jumlah

ion H' maka kecepatan reaksi
semakin meningkat dan memberikan
produk hasil hidrolisis yang semakin
besar Pengujian ini menggunakan
HClI 0,1 N sebagai pereaksi yang
disimpan pada suhu ruang selama 7

10
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hari serta dilakukan sampling pada
hari ke 1, 3, dan 7.

Dari hasil pengujian stabilitas sampel
ekstrak etanol terhadap pengaruh asam
yang disimpan pada suhu ruang, terjadi
perubahan kadar pada hari ke 1, ke 3
dan hari ke 7 (gambar 5). Dimana
dengan bertambahnya waktu
penyimpanan, maka terjadi penurunan
kadar total flavonoid. Hal ini
menunjukkan  terjadinya  degradasi
senyawa yang dipengaruhi oleh adanya
senyawa asam dan waktu
penyimpanan. Degradasi senyawa
diduga karena terjadinya protonasi
oksigen karbonil (C=0) yang
menyebabkan ikatan 1™ melemah
karena adanya serangan nukleofilik
sehingga terjadi reaksi adisi. Proton
ditransfer ke atom nitrogen melalui
deprotonasi oksigen. Nitrogen yang
bermuatan positif secara signifikan
menjadi gugus pergi sehingga terjadi
reaksi eliminasi dengan pemutusan
ikatan C-N membentuk kembali ikatan
m karbonil (C=0) menjadi asam
karboksilat.

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan one sampel t test. Dari
hasil yang diperoleh diketahui nilai
signifikasi (2-taiiled) pada sampel kadar
flavonoid total 0,000 yang menunjukkan
nilai P<0.05 yang dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kadar flavonoid total
sebelum dan setelah perlakuan
degradasi asam (HCI 0,1 N) baik di hari
1, hari ke 3 dan hari ke 7.

b). Degradasi berbasis basa

Pengujian dengan penambahan basa
merupakan salah satu parameter yang

Vol. 13. No. 2 Desember 2024

digunakan untuk menentukan
degradasi senyawa obat ataupun
produk obat. NaOH merupakan basa
kuat yang digunakan dalam hidrolisis
basa. Kecepatan reaksi hidrolisis
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah pH larutan [30].
Senyawa obat biasanya stabil pada pH
4 - 8. Dengan adanya penambahan
asam dan basa yang memiliki sifat
katalis atau dapat menyebabkan
penguraian struktur senyawa menjadi
dipercepat yang pada akhirnya dapat
menyebabkan senyawa kurang stabil
[31].

Dalam penelitian ini digunakan natrium
hidoksida (NaOH) dengan konsentrasi
0,1 N yang di tambahkan pada larutan
sampel. Larutan tersebut disimpan
pada suhu ruang selama 7 hari serta
dilakukan sampling pada hari ke 1, 3,
dan 7.

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak
etanol mengalami proses degradasi
dengan penambahan basa kuat (NaOH
0,1 N), ditandai dengan peubahan
signifikan pada kadar sampel sebelum
dan sesudah perlakuan (Gambar 5).
Penentuan stabilitas terhadap senyawa
N-Sulfonylphenyl D-Gluconoamidine
pada kondisi basa bertujuan untuk
menghasilkan degradan melalui reaksi
hidrolisis yang merupakan reaksi yang
dapat mengganggu kestabilan suatu
senyawa obat. Menurut Li (2012), salah
satu faktor degradasi senyawa obat
paling sering diamati melalui reaksi
hidrolisis karena beberapa gugus fungsi
atau struktur molekul obat mudah
mengalami degradasi oleh hidrolisis
seperti amida. Mekanisme terjadinya
degradasi senyawa  kemungkinan
melalui beberapa tahap reaksi (1)
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reaksi  adisi, adanya  serangan
nukleofilik dari ion hidroksil (NaOH)
menyebabkan ikatan 1 melemah, (2)
reaksi eliminasi, terjadi melalui transfer
proton ke atom nitrogen, (3)
deprotonasi nitrogen, yang
menghasilkan gugus ester dengan
reaksi samping amina sekunder [32].

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan one sampel t test. Dari
hasil yang diperoleh diketahui nilai
signifikasi (2-taiiled) pada sampel kadar
flavonoid total 0,000 yang menunjukkan
nilai P<0.05 yang dapat di simpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kadar flavonoid total
sebelum dan setelah  perlakuan
degradasi basa (NaOH 0,1 N) baik di
hari 1, hari ke 3 dan hari ke 7.

c¢). Degradasi oksidasi.

Reaksi oksidasi dapat terjadi oleh
adanya peroksida. Reaksi ini
melibatkan mekanisme transfer
elektron untuk membentuk anion dan
kation reaktif [33]. Tujuan dari
pengujian ini  untuk menghasilkan
degradan yang disebabkan
penambahan peroksida. Peroksida
yang digunakan dalam penelitian
adalah H,0O, 3% yang merupakan
senyawa oksidator kuat. Peneliti
sebelumnya penggunaan H,O, dengan
konsentrasi 3% sudah menghasilkan
produk degradasi sekitar 5 - 30%.
Sampel uji disimpan pada suhu ruang
selama 7 hari [34].

Hasil pengukuran ekstrak etanol
dengan adanya penambahan peroksida
pada suhu ruang menunjukkan bahwa
sampel mengalami degradasi terhadap
peroksida, yang dibuktikan dengan
terjadinya perubahan kadar yang
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signifikan  sebelum dan sesudah
perlakuan (Gambar 5). Penentuan
stabilitas dengan paparan peroksida
bertujuan untuk menentukan ada
tidaknya degradan yang terbentuk
dalam senyawa yang terdeteksi
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
Penentuan  stabilitas ini  penting
dilakukan di awal sebelum
dilakukannya formulasi suatu obat.
Data yang diperoleh akan
memudahkan dalam pemilihan bahan
tambahan sediaan obat (eksipien) pada
saat preformulasi dan formulasi,
misalnya senyawa obat yang akan
diformulasi labil terhadap oksidasi,
maka penambahan antioksidan dapat
dipertimbangkan [33].

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan one sampel t test. Dari
hasil yang diperoleh diketahui nilai
signifikasi (2-taiiled) pada sampel kadar
flavonoid  total pada  hari 1
menghasilkan nilai 0.9 (P>0.05) tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
tetapi mengalami penurunan kadar.
Hari ke 3 dan hari ke 7 0.00 (P<0.05)
yang dapat di simpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kadar flavonoid total sebelum
dan setelah perlakuan degradasi
oksidasi (H,05,).

d). Dekradasi termal

Pengujian stabilitas termal bertujuan
untuk mengetahui sampel dapat
terdegradasi oleh pengaruh suhu tinggi
(60°C). Suhu adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi senyawa obat.
Suhu vyang terlalu tinggi akan
menyebabkan stabilitas obat menjadi
berkurang dan akhirnya menyebabkan
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penurunan kadar dari obat tersebut
[35].

Sampel uji yang disimpan pada suhu
60°C selama 7 hari dan dilakukan
pengambilan sampling pada hari ke 1,
3, dan 7 menunjukkan bahwa sampel
tidak stabil terhadap suhu tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan terjadinya
perubahan kadar sebelum dan setelah
perlakuan. Semakin lama waktu
penyimpanan pada suhu 60°C, maka
kadar  flavonoid total semakin
berkurang.

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan one sampel t test. Dari
hasil yang diperoleh diketahui nilai
signifikasi (2-taiiled) pada sampel kadar
flavonoid total pada hari 1
menghasilkan nilai 0.20 (P>0.05) hari
ke 3 0.06 (P>0.05) disimpulkan untuk
hari ke 1 dan ke 3 tidak terdapat
perbedaan yang signifikan tetapi
mengalami penurunan kadar. hari ke 7
0.00 (P<0.05) yang dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kadar flavonoid total
sebelum dan setelah perlakuan
degradasi termal.

5). Degradasi fotolitik

Uji stabilitas terhadap sampel jamu
dengan paparan cahaya bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidak
adanya degradan pada senyawa yang
diakibatkan oleh paparan UV atau
fluorescent. Respon senyawa terhadap
absorpsi dan eksitasi cahaya dapat
dianggap sebagai reaksi fotodegradasi
(fotolisis) melalui pembentukan radikal
bebas atau reaksi fotosensitisasi
dengan transfer energi antarmolekul
[36].
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Kadar flavonoid total sebelum dan
setelah perlakuan mengalami
perubahan (Gambar 5). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama
terpapar sinar matahari, maka terjadi
degradasi senyawa sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan
kadar flavonoid total yang terdapat
pada sampel.

Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan one sampel t test. Dari
hasil yang diperoleh diketahui nilai
signifikasi (2-taiiled) pada sampel kadar
flavonoid  total pada  hari 1
menghasilkan nilai 0. 41 (P>0.05) hari
ke 3 0.09 (P>0.05) disimpulkan untuk
hari ke 1 dan ke 3 tidak terdapat
perbedaan yang signifikan tetapi
mengalami penurunan kadar pada hari
ke 7 0.02 (P<0.05) yang dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan  terhadap  kadar
flavonoid total sebelum dan setelah
perlakuan degradasi fotolitik.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pelarut ekstraksi berpengaruh terhadap
kadar kandungan kimia ekstrak.
Ekstrak etanol ramuan jamu saintifik
penurun kadar gula darah memiliki
kadar kadar flavonoid total,
andrografolid, sinamaldehid, dan
kurkumin yang paling tinggi. Kadar
flavonoid total dalam ekstrak etanol
hasil maserasi ramuan jamu saintifik
tidak stabil terhadap asam, basa,
peroksida, termal, dan fotolitik, yang
ditandai dengan terjadinya penurunan
kadar flavonoid total sebelum dan
setelah uji degradasi paksa.
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SARAN

Dilakukan

tahapan pengembangan

formulasi sediaan jamu saintifik dengan
menggunakan ekstrak etanol sebagai
bahan baku.
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